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 Abstract : The increasing cases of violence against parents 
reflect challenges in maintaining values of respect and 
filial devotion among younger generations. One case that 
attracted public attention involved a child who committed 
violence against his mother due to a minor conflict related 
to mobile phone use. From an Islamic perspective, such 
behaviour represents a form of ‘uqūq al-wālidayn 
(disobedience towards parents), which contradicts the 
Qur’anic teachings regarding the obligation to honour 
and care for parents (birr al-wālidayn). This study aims to 
analyse the meaning of QS. Al-Isrā’ [17]: 23–24 based on 
the interpretations of Imam al-Qurṭubī and Sayyid Quṭb 
and to identify the values of birr al-wālidayn and ‘uqūq 
al-wālidayn within their interpretations. This research 
employs a qualitative approach using library research and 
the tafsir muqāran (comparative interpretation) method. 
The findings reveal that QS. Al-Isrā’ [17]: 23–24 
emphasises the obligation to respect, love, and treat 
parents with kindness while prohibiting any form of 
speech or action that causes harm to them. Both exegetes 
position filial devotion as a significant moral and religious 
value in the life of a Muslim. 
 
Keywords : Birr al-wālidayn, ‘uqūq al-wālidayn, QS. Al-
Isrā’ [17]: 23–24, Imam al-Qurṭubī, Sayyid Quṭb 
 
Abstrak : Fenomena meningkatnya kasus kekerasan 
terhadap orang tua menunjukkan adanya tantangan 
dalam menjaga nilai penghormatan dan bakti kepada 
orang tua pada generasi muda. Salah satu kasus yang 
menjadi perhatian publik adalah tindakan anak yang 
melakukan kekerasan terhadap ibunya akibat konflik 
sederhana terkait penggunaan telepon genggam. Dalam 

perspektif Islam, perilaku tersebut termasuk bentuk ‘uqūq 

al-wālidayn yang bertentangan dengan ajaran Al-Qur’an 
mengenai kewajiban berbakti kepada orang tua (birr al-

wālidayn). Penelitian ini bertujuan menganalisis makna 

QS. Al-Isrā’ [17]: 23–24 berdasarkan perspektif tafsir 

Imam al-Qurṭubī dan Sayyid Quṭb serta mengidentifikasi 

nilai birr al-wālidayn dan ‘uqūq al-wālidayn dalam 
kedua penafsiran tersebut. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode library research dan 

analisis tafsir muqāran (komparatif). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa QS. Al-Isrā’ [17]: 23–24 
menegaskan kewajiban menghormati, menyayangi, dan 
memperlakukan orang tua dengan baik, sekaligus 
melarang segala bentuk ucapan maupun tindakan yang 
menyakiti mereka. Kedua mufasir menempatkan bakti 
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kepada orang tua sebagai nilai moral dan keagamaan 
yang memiliki kedudukan tinggi dalam kehidupan 
seorang muslim. 
 
Kata Kunci : Klasifikasi, Birr al-Wālidayn, 'Uqūq al-
Wālidayn, QS. Al-Isrā' [17]: 23–24. 

 

PENDAHULUAN  
Al-Qur'an merupakan pedoman hidup umat Islam yang mengatur berbagai dimensi 

kehidupan manusia, baik hubungan dengan Allah (ḥabl min Allāh) maupun hubungan 

antarsesama manusia (ḥabl min al-nās). Salah satu ajaran fundamental yang mendapat perhatian 

besar dalam Al-Qur'an ialah kewajiban berbakti kepada kedua orang tua (birr al-wālidayn). 
Perintah tersebut ditempatkan setelah perintah mentauhidkan Allah Swt., menunjukkan bahwa 
penghormatan kepada orang tua memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam ajaran Islam. 

Sebaliknya, segala bentuk kedurhakaan ('uqūq al-wālidayn) dipandang sebagai dosa besar yang 
mendapat ancaman keras dalam Al-Qur'an maupun hadis Nabi Muhammad saw (F. Muhammad, 
2022). Urgensi ajaran tersebut semakin relevan dengan berbagai fenomena sosial yang 
berkembang dewasa ini. Berbagai pemberitaan media menunjukkan meningkatnya kasus 
kekerasan terhadap orang tua, baik berupa penganiayaan, penelantaran, maupun pembunuhan 
yang dilakukan oleh anak kandung. Di sisi lain, masih ditemukan pula praktik penelantaran anak 
oleh orang tua yang mengabaikan tanggung jawab pengasuhan dan pendidikan. Fenomena 
tersebut menunjukkan terjadinya degradasi nilai-nilai kekeluargaan dan semakin jauhnya praktik 
kehidupan masyarakat dari prinsip-prinsip yang diajarkan Al-Qur'an (Samsul Fajeri dkk., 2022). 

Salah satu ayat yang secara komprehensif menjelaskan kewajiban berbakti kepada orang tua 

adalah QS. Al-Isrā' [17]: 23–24. Ayat ini tidak hanya memerintahkan seorang anak untuk berbuat 
baik kepada kedua orang tuanya, tetapi juga memberikan batasan-batasan etika dalam 
berinteraksi, bahkan melarang mengucapkan kata-kata yang dapat menyakiti hati keduanya. 
Firman Allah Swt. menyatakan: 

 
"Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat baik kepada kedua orang tua. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya telah mencapai usia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah', jangan membentak 
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang mulia." (QS. Al-Isrā' [17]: 
23). 

 
Penguatan terhadap perintah tersebut juga dijelaskan dalam hadis Nabi saw. Dari Abdullah 

bin Mas'ud r.a., Rasulullah saw. ketika ditanya mengenai amal yang paling dicintai Allah 
menjawab: "Shalat pada waktunya." Ketika ditanya lagi, beliau bersabda, "Berbakti kepada kedua 
orang tua." Kemudian beliau menjawab, "Berjihad di jalan Allah." (HR. al-Bukhari dan Muslim). 
Hadis ini menunjukkan bahwa berbakti kepada kedua orang tua merupakan amal yang memiliki 
kedudukan sangat tinggi setelah pelaksanaan salat (Darmalaksana & Shofiyatus Salamah, 2022). 

Kajian mengenai birr al-wālidayn telah banyak dilakukan, baik dari perspektif pendidikan Islam, 
akhlak, maupun tafsir tematik. Sebagian besar penelitian menitikberatkan pada urgensi berbakti 

kepada orang tua atau menjelaskan kandungan QS. Al-Isrā' [17]: 23–24 secara umum. Namun, 

penelitian yang secara khusus membandingkan klasifikasi birr al-wālidayn dan 'uqūq al-wālidayn 
berdasarkan penafsiran dua mufasir yang berasal dari latar belakang metodologi berbeda, yaitu 

Imam al-Qurṭubī sebagai representasi tafsir klasik bercorak fikih dan Sayyid Quṭb sebagai 

representasi tafsir modern bercorak adabī-ijtimā'ī, masih relatif terbatas. Padahal, perbedaan 
metodologi, corak, dan konteks sosial kedua mufasir berpotensi menghasilkan penekanan makna 
yang berbeda dalam memahami etika hubungan anak dan orang tua (Wijaya dkk., 2022). 

Imam al-Qurṭubī dalam Al-Jāmi' li Aḥkām al-Qur'ān menafsirkan QS. Al-Isrā' [17]: 23–24 
dengan pendekatan fikih yang sangat rinci. Beliau menguraikan berbagai bentuk perilaku yang 



 

 

 

 

 
Falah & Sukiman. 10.55681/armada.v4i9.3863 

 

 

Klasifikasi Bir Al-Walidaini dan Uquq Al-Walidain dalam Al-Quran Surah Al-Isra… |   5293 

 

 

 

termasuk kategori birr al-wālidayn maupun 'uqūq al-wālidayn, disertai argumentasi bahasa, 

hadis, dan pendapat para ulama. Sementara itu, Sayyid Quṭb dalam Fī Ẓilāl al-Qur'ān lebih 
menonjolkan dimensi pendidikan ruhani, pembinaan karakter, serta nilai-nilai psikologis dan 
sosial dalam membangun hubungan harmonis antara anak dan orang tua. Perbedaan orientasi 
penafsiran tersebut menjadi menarik untuk dikaji secara komparatif sehingga dapat memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep bakti dan durhaka kepada orang tua 
menurut Al-Qur'an (Tama dkk., 2022). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 

menganalisis klasifikasi birr al-wālidayn dan 'uqūq al-wālidayn dalam QS. Al-Isrā' [17]: 23–24 

melalui kajian tafsir muqāran terhadap penafsiran Imam al-Qurṭubī dalam Al-Jāmi' li Aḥkām al-
Qur'ān dan Sayyid Quṭb dalam Fī Ẓilāl al-Qur'ān. Penelitian ini diharapkan tidak hanya 
memperkaya khazanah studi tafsir komparatif, tetapi juga menghadirkan formulasi nilai-nilai 
pendidikan keluarga yang relevan sebagai upaya membangun kembali karakter penghormatan 
kepada orang tua di tengah berbagai persoalan sosial yang berkembang pada masyarakat 
kontemporer. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (library 
research), yaitu penelitian yang bertumpu pada analisis berbagai sumber literatur yang relevan 
dengan objek kajian. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah mengkaji konsep birr 
al-wālidayn dan 'uqūq al-wālidayn dalam QS. Al-Isrā' [17]: 23–24 berdasarkan penafsiran para 
mufasir. Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang 
mendalam terhadap konsep-konsep yang dikaji melalui penelusuran, pembacaan, dan analisis 
kritis terhadap sumber-sumber ilmiah yang berkaitan dengan tema penelitian (Moleong, 2017). 
Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari dua 

kitab tafsir yang menjadi objek utama penelitian, yaitu Al-Jāmi' li Aḥkām al-Qur'ān karya Imam 

al-Qurṭubī dan Fī Ẓilāl al-Qur'ān karya Sayyid Quṭb. Kedua kitab tersebut dipilih karena memiliki 

karakteristik metodologis yang berbeda. Tafsir al-Qurṭubī dikenal bercorak fikih dengan 

penjelasan yang komprehensif terhadap aspek hukum dan etika Al-Qur'an, sedangkan Fī Ẓilāl al-
Qur'ān bercorak adabī ijtimā'ī yang lebih menekankan dimensi pendidikan, moral, psikologi, dan 
sosial kemasyarakatan. Adapun data sekunder diperoleh dari buku, artikel ilmiah, tesis, disertasi, 

dan berbagai literatur lain yang membahas tafsir Al-Qur'an, konsep birr al-wālidayn, 'uqūq al-
wālidayn, serta metodologi tafsir komparatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara 
mengidentifikasi, membaca, mencatat, mengelompokkan, dan menginventarisasi (Krippendorff, 

2018) data yang berkaitan dengan penafsiran QS. Al-Isrā' [17]: 23–24. Selanjutnya, data dianalisis 

menggunakan metode tafsir muqāran (komparatif), yaitu metode yang membandingkan 
penafsiran dua mufasir terhadap ayat yang sama untuk menemukan persamaan, perbedaan, serta 
karakteristik masing-masing penafsiran. Tahapan analisis meliputi: (1) mengidentifikasi 

penafsiran Imam al-Qurṭubī dan Sayyid Quṭb terhadap QS. Al-Isrā' [17]: 23–24; (2) 

mengklasifikasikan bentuk-bentuk birr al-wālidayn dan 'uqūq al-wālidayn yang dikemukakan 
oleh masing-masing mufasir; (3) membandingkan metodologi, corak, serta argumentasi penafsiran 
keduanya; dan (4) menganalisis relevansi hasil penafsiran tersebut dengan kondisi kehidupan 
keluarga dan masyarakat kontemporer. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif-analitis 

sehingga memberikan gambaran yang komprehensif mengenai klasifikasi birr al-wālidayn dan 

'uqūq al-wālidayn menurut kedua mufasir. 
 

HASIL & PEMBAHASAN  

Pengertian Birr Al-Wālidayn 
Istilah birr al-wālidayn tersusun dari dua kata, yaitu al-birr (البر) dan al-wālidayn (الوالدين). 

Kata al-birr berasal dari akar kata barra–yabarru ( يبرّ –برّ  ) yang secara bahasa berarti kebaikan, 

kebajikan, ketulusan, ketaatan, dan kasih sayang. Sementara itu, al-wālidayn merupakan bentuk 
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tasniyah dari kata wālid (والد) yang berarti kedua orang tua, yakni ayah dan ibu. Dengan demikian, 

secara etimologis birr al-wālidayn bermakna berbuat baik, berbakti, dan menunjukkan sikap 
hormat kepada kedua orang tua dengan penuh keikhlasan (Al-Farmawi, 2005). Menurut Aidh bin 
Abdullah al-Qarni, al-birr merupakan segala bentuk kebajikan yang mencerminkan kesucian jiwa, 
kebersihan hati, dan kesalehan seseorang. Senada dengan itu, Ibrahim al-Hazimi menjelaskan 

bahwa al-birr berarti al-ṣidq wa al-ṭā‘ah, yaitu berbuat baik disertai ketaatan. Ibnu Manẓur dalam 

Lisān al-'Arab menerangkan bahwa kata barra–yabarru menunjukkan makna melakukan 
kebaikan, menepati janji, serta memelihara hubungan kasih sayang. Oleh karena itu, konsep birr 
tidak hanya terbatas pada sikap hormat, tetapi juga mencakup seluruh bentuk kebajikan yang 
diwujudkan secara sadar dan tulus kepada pihak lain, khususnya kepada kedua orang tua (M. 
Muhammad, 2022). 

Dalam perspektif terminologis, birr al-wālidayn adalah segala bentuk kebaikan, 
penghormatan, pelayanan, dan pengabdian seorang anak kepada kedua orang tuanya, baik melalui 
ucapan, perbuatan, maupun sikap hati. Implementasinya meliputi menaati perintah orang tua 
selama tidak bertentangan dengan syariat, memenuhi kebutuhan mereka, menjaga perasaan, 
memperlakukan mereka dengan lemah lembut, serta senantiasa mendoakan keduanya, baik ketika 

masih hidup maupun setelah wafat (Al-Iṣfahānī, 2009). Dalam Al-Qur'an, konsep berbakti kepada 

orang tua tidak hanya diekspresikan melalui istilah al-birr, tetapi juga menggunakan kata iḥsān 

dan ma‘rūf. Ketiga istilah tersebut sama-sama mengandung makna kebaikan, meskipun memiliki 
penekanan yang berbeda. Al-birr menunjukkan kebajikan yang lahir dari ketulusan hati dan 

berorientasi pada kemaslahatan orang lain, iḥsān menekankan kesempurnaan dalam berbuat baik, 

sedangkan ma‘rūf mengacu pada segala bentuk perilaku yang diakui sebagai kebaikan menurut 
syariat dan norma yang berlaku. Dengan demikian, perintah berbakti kepada orang tua dalam Al-
Qur'an memiliki cakupan makna yang luas dan tidak terbatas pada satu istilah tertentu. 

Para ulama juga memberikan penjelasan mengenai hakikat birr al-wālidayn. Al-Maraghi 
memaknai berbakti kepada orang tua sebagai sikap menghormati dan memuliakan keduanya atas 
dasar cinta dan kasih sayang, bukan karena rasa takut. Sementara itu, Hamka menegaskan bahwa 
penghormatan kepada kedua orang tua merupakan bentuk pengakuan atas jasa mereka sebagai 
perantara kelahiran, pemeliharaan, dan pendidikan seorang anak hingga mencapai kedewasaan 

(M. Muhammad, 2022). Berdasarkan berbagai pengertian tersebut, birr al-wālidayn dapat 

dipahami sebagai kewajiban syariat (farḍ 'ain) bagi setiap anak untuk memperlakukan kedua orang 
tuanya dengan penuh hormat, kasih sayang, dan ketaatan selama tidak bertentangan dengan 
ajaran Islam. Kewajiban tersebut diwujudkan melalui ucapan yang baik, sikap yang santun, 
pelayanan, pemenuhan hak-hak orang tua, serta doa yang terus dipanjatkan kepada keduanya, 
baik semasa hidup maupun setelah wafat. Sebaliknya, setiap bentuk ucapan, tindakan, atau sikap 
yang menyakiti, merendahkan, atau mengabaikan hak-hak orang tua termasuk dalam kategori 

'uqūq al-wālidayn (kedurhakaan kepada orang tua) yang dilarang dalam Islam. 
Pengertian Uquq al-Walidaini 

 Secara etimologis, istilah 'uqūq al-wālidayn terdiri atas dua kata, yaitu 'uqūq (العقوق) dan al-
wālidayn (الوالدين). Kata 'uqūq berasal dari akar kata 'aqqa–ya‘uqqu ( يعقّ –عقّ  ) yang berarti memutus, 
melanggar, atau meninggalkan kewajiban. Dalam penggunaan bahasa Arab, istilah ini 
menunjukkan sikap yang bertentangan dengan kebaikan (al-birr), yaitu tindakan yang menyakiti, 

mengabaikan, atau melalaikan hak-hak pihak lain. Adapun al-wālidayn merupakan bentuk 

tasniyah dari kata wālid yang berarti kedua orang tua, yaitu ayah dan ibu. Dengan demikian, 

secara bahasa 'uqūq al-wālidayn berarti segala bentuk perilaku yang memutus hubungan baik atau 
menyakiti kedua orang tua (Harneli dkk., 2023). 

Secara terminologis, 'uqūq al-wālidayn adalah segala bentuk ucapan, perbuatan, maupun 
sikap seorang anak yang menyakiti, merendahkan, atau mengabaikan hak-hak kedua orang 
tuanya. Bentuk kedurhakaan tersebut dapat berupa perkataan yang kasar, membentak, menghina, 
mencaci, menghardik, atau bahkan sekadar mengucapkan kata "ah" (uff) yang dapat melukai 
perasaan orang tua. Selain itu, tindakan seperti mengabaikan kebutuhan orang tua, menelantarkan 
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mereka, melakukan kekerasan fisik maupun psikis, serta menolak memenuhi kewajiban kepada 

keduanya juga termasuk kategori 'uqūq al-wālidayn (Ummu Lathifah dkk., 2025). 

Al-Ḥāfiẓ Ibnu Ḥajar al-'Asqalānī menjelaskan bahwa al-'uqūq berasal dari kata al-'aqq yang 
bermakna memutus hubungan. Menurut beliau, kedurhakaan kepada orang tua adalah setiap 
bentuk perilaku yang menimbulkan gangguan atau menyakiti keduanya, baik melalui perkataan 
maupun perbuatan, selama orang tua tidak memerintahkan sesuatu yang mengandung 
kemusyrikan atau kemaksiatan. Dalam konteks ini, seorang anak tetap berkewajiban menghormati 
orang tuanya meskipun tidak boleh menaati perintah yang bertentangan dengan syariat (Habibah, 
2023). Pendapat tersebut diperkuat oleh Mujahid yang menyatakan bahwa seorang anak tidak 
sepantasnya melawan atau menangkis tangan orang tuanya ketika mereka marah, serta tidak boleh 
memandang keduanya dengan tatapan yang tajam atau meremehkan. Sikap-sikap yang dapat 
melukai hati orang tua, meskipun tampak ringan, termasuk bentuk kedurhakaan. Bahkan, 
seseorang yang menyebabkan kedua orang tuanya bersedih tanpa alasan yang dibenarkan syariat 

dipandang telah melakukan 'uqūq al-wālidayn (Nirwana An dkk., 2022). 

Konsep 'uqūq al-wālidayn merupakan kebalikan dari birr al-wālidayn. Jika birr al-wālidayn 
berarti memenuhi hak-hak orang tua melalui ketaatan, penghormatan, kasih sayang, dan 

pelayanan yang baik, maka 'uqūq al-wālidayn adalah mengabaikan hak-hak tersebut atau 
memperlakukan orang tua dengan cara yang bertentangan dengan nilai-nilai akhlak Islam. Oleh 
karena itu, Islam memandang kedurhakaan kepada orang tua sebagai salah satu dosa besar, 
sedangkan berbakti kepada keduanya merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan selama tidak 
bertentangan dengan ajaran Allah Swt. 
Penafsiran Imam al-Qurthubi dan Sayyid Quthub  

Penafsiran Bir al-Walidaini dan Uquq al-Walidaini  dalam Surah al-Isra Ayat 23-24 Menurut 
Imam al-Qurthubi 

 

هُ وَبِِلۡوَالِدَيۡنِ اِحۡسَانً  ۤۡ اِيَّا ا اِلَّا هَرۡهُُاَ وَقُلْ لَّاُ  ّؕ  وَقَضٰى رَبُّكَ الَّا تَ عۡبُدُوۡۤۡ مَُاۤۡ اُف ٍّ والََّ تَ ن ۡ لُغَنا عِنۡدَكَ الۡكِبَََ اَحَدُهُُاَۤۡ اوَۡ كِلٰهُمَا فَلََ تَ قُلْ لَّا مَا قَ وۡلًَّ كَريِۡۡاً اِماا يَ ب ۡ  

 

Al-Jāmi' li Aḥkām al-Qur'ān, Imam al-Qurṭubī memberikan penafsiran yang sangat 

komprehensif terhadap QS. Al-Isrā' [17]: 23–24. Beliau menguraikan enam belas pembahasan 

yang berkaitan dengan konsep birr al-wālidayn (berbakti kepada kedua orang tua) dan 'uqūq al-
wālidayn (durhaka kepada kedua orang tua). Penafsirannya tidak hanya menyoroti aspek 
kebahasaan ayat, tetapi juga mengaitkannya dengan hadis Nabi, pendapat para sahabat, serta 

implikasi hukum yang dapat diterapkan dalam kehidupan seorang muslim (Al-Qurṭubī, 1964; 

Komaru Zaman, 2022). Al-Qurṭubī memulai penafsirannya dengan menjelaskan makna firman 

Allah Swt., wa qaḍā rabbuka ( َرَبُّك  Menurut beliau, kata qaḍā dalam ayat ini bermakna .(وَقضََى 
memerintahkan, mewajibkan, dan menetapkan. Penafsiran ini didasarkan pada riwayat Ibnu 
Abbas, al-Hasan al-Bashri, dan Qatadah yang memahami kata tersebut sebagai bentuk perintah, 
bukan ketetapan takdir. Dengan demikian, ayat tersebut menunjukkan adanya kewajiban mutlak 
bagi setiap muslim untuk hanya menyembah Allah dan berbuat baik kepada kedua orang tua (Al-

Qurṭubī, 1964; Jukhairin, 2023). 

Selanjutnya, al-Qurṭubī menjelaskan bahwa Allah meletakkan perintah berbakti kepada 
orang tua setelah perintah mentauhidkan-Nya. Susunan ini menunjukkan bahwa hak kedua orang 
tua merupakan hak terbesar setelah hak Allah Swt. Penegasan tersebut juga diperkuat oleh hadis 
Abdullah bin Mas'ud yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, ketika Rasulullah saw. 
menyebutkan bahwa amal yang paling dicintai Allah setelah salat tepat waktu adalah berbakti 
kepada kedua orang tua, kemudian berjihad di jalan Allah. Hadis ini menunjukkan bahwa 

kedudukan birr al-wālidayn berada pada derajat ibadah yang sangat tinggi (Al-Qurṭubī, 1964; 

Septiani Turaedi dkk., 2025). Menurut al-Qurṭubī, hakikat berbakti kepada orang tua tidak hanya 
diwujudkan melalui pemberian materi, tetapi juga tercermin dalam tutur kata, sikap, dan perilaku 
sehari-hari. Seorang anak wajib menghormati, memuliakan, serta menghindari segala bentuk 
tindakan yang dapat menyakiti hati orang tuanya. Sebaliknya, setiap bentuk penghinaan, 
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pembangkangan, maupun perlakuan kasar kepada orang tua termasuk kategori 'uqūq al-wālidayn, 

yang dalam Islam dipandang sebagai salah satu dosa besar (Abdul Halim dkk., 2024; Al-Qurṭubī, 
1964). 

Dalam menjelaskan bentuk-bentuk kedurhakaan, al-Qurṭubī mengutip hadis Rasulullah 
saw. yang menyatakan bahwa di antara dosa besar ialah seseorang menyebabkan kedua orang 
tuanya dicaci maki. Hal tersebut dapat terjadi ketika seseorang mencaci orang tua orang lain 
sehingga orang tersebut membalas dengan mencaci orang tuanya. Hadis ini menunjukkan bahwa 
Islam tidak hanya melarang menyakiti orang tua secara langsung, tetapi juga melarang segala 

tindakan yang berpotensi menimbulkan penghinaan terhadap mereka (Al-Qurṭubī, 1964; 

Indriyani & Wibisono, 2022). Al-Qurṭubī juga menjelaskan bahwa ketaatan kepada orang tua 
mencakup segala perintah yang bersifat mubah maupun dianjurkan selama tidak bertentangan 
dengan syariat. Apabila orang tua memerintahkan sesuatu yang tidak mengandung kemaksiatan, 
maka seorang anak dianjurkan bahkan diwajibkan untuk mematuhinya sebagai bentuk 
penghormatan kepada keduanya. Sebaliknya, apabila perintah tersebut mengandung unsur 
kemaksiatan atau kesyirikan, maka tidak ada kewajiban untuk mentaatinya, namun seorang anak 

tetap harus memperlakukan keduanya dengan baik dan penuh penghormatan (Al-Qurṭubī, 1964; 
Hidayat & Muh. Tasrif, 2025). 

Salah satu contoh yang dikemukakan al-Qurṭubī ialah hadis Abdullah bin Umar yang 
diperintahkan Rasulullah saw. untuk menceraikan istrinya atas permintaan ayahnya, Umar bin al-
Khattab. Hadis ini menunjukkan bahwa dalam kondisi tertentu, selama terdapat kemaslahatan 
yang jelas dan tidak bertentangan dengan syariat, seorang anak dianjurkan mempertimbangkan 

perintah orang tuanya sebagai bentuk bakti kepada mereka (Al-Haarithi, 2023; Al-Qurṭubī, 1964). 
Pembahasan lain yang mendapat perhatian khusus adalah kedudukan ibu dibandingkan ayah. Al-

Qurṭubī mengutip hadis Abu Hurairah mengenai pertanyaan seorang sahabat tentang siapa yang 
paling berhak memperoleh perlakuan baik. Rasulullah saw. menjawab, "Ibumu," sebanyak tiga kali, 

kemudian "ayahmu." Menurut al-Qurṭubī, pengulangan tersebut menunjukkan bahwa ibu 
memiliki hak yang lebih besar karena menanggung kehamilan, melahirkan, menyusui, dan 
membesarkan anak dengan berbagai pengorbanan yang tidak dialami oleh ayah. Namun demikian, 
kedua orang tua tetap memiliki hak yang wajib dipenuhi oleh seorang anak sesuai dengan 

kedudukan masing-masing (Al-Qurṭubī, 1964; Sa’dibih, 2022). 

Lebih lanjut, al-Qurṭubī menegaskan bahwa kewajiban berbakti kepada orang tua tidak 
terbatas kepada orang tua yang beragama Islam. Berdasarkan hadis Asma' binti Abu Bakar, seorang 
anak tetap diperintahkan menjalin hubungan baik dengan orang tua yang berbeda agama selama 
mereka tidak memerangi Islam atau memaksa anak melakukan kemaksiatan. Penafsiran ini 
menunjukkan bahwa nilai kemanusiaan dan penghormatan kepada orang tua tetap dijunjung 

tinggi oleh Islam meskipun terdapat perbedaan keyakinan (Al-Qurṭubī, 1964; Independent 
Researcher At Jizzakh State Pedagogical University, Uzbekistan & Axmedov, 2024). Selain itu, al-

Qurṭubī menjelaskan bahwa berbakti kepada orang tua tetap berlanjut setelah keduanya wafat. 
Bentuk bakti tersebut antara lain mendoakan mereka, memohonkan ampunan kepada Allah, 
memenuhi janji-janji yang pernah mereka buat, menjaga hubungan silaturahmi dengan sahabat-
sahabat mereka, serta menyambung hubungan kekerabatan yang berasal dari kedua orang tua. 
Dengan demikian, kewajiban seorang anak tidak berhenti ketika orang tua meninggal dunia, tetapi 
tetap berlangsung melalui amal-amal saleh yang dapat memberikan manfaat kepada mereka. 
Penafsiran Sayyid Quthub Suraha al-Isra ayat 23-24 

Sayyid Quṭb menafsirkan QS. Al-Isrā' [17]: 23–24 dengan menekankan dimensi akidah, 
pendidikan, dan pembentukan karakter. Menurutnya, ayat ini diawali dengan firman Allah, wa 
qaḍā rabbuka allā ta'budū illā iyyāh (ُّّإيِااه ّتعَْبدُوُاّإلَِّا  yang menunjukkan suatu keputusan ,(وَقَضَىّرَبُّكَّألََّا

dan ketetapan yang bersifat pasti. Penggunaan kata qaḍā memberikan makna bahwa perintah 
untuk mentauhidkan Allah bukan sekadar anjuran, melainkan ketetapan yang wajib dipatuhi oleh 
setiap manusia. Penempatan perintah tauhid pada awal ayat menunjukkan bahwa seluruh aspek 
kehidupan seorang muslim harus dibangun di atas fondasi akidah yang benar (Septiyani, 2019). 
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Setelah menegaskan prinsip tauhid, Allah langsung mengiringinya dengan perintah berbuat baik 

kepada kedua orang tua. Menurut Sayyid Quṭb, susunan ini menunjukkan bahwa hubungan 
keluarga merupakan hubungan sosial pertama yang mendapat perhatian setelah hubungan 
manusia dengan Allah. Hal tersebut menjadi bukti bahwa Islam menempatkan penghormatan 
kepada kedua orang tua sebagai nilai moral yang sangat tinggi dan menjadi bagian dari 

pengamalan akidah. Dengan demikian, birr al-wālidayn bukan hanya persoalan etika sosial, tetapi 
juga merupakan bentuk ketaatan kepada Allah Swt (Khadiga Musa Latef, 2024). 

Sayyid Quṭb menjelaskan bahwa Al-Qur'an menggunakan ungkapan-ungkapan yang sangat 
lembut untuk membangkitkan kesadaran seorang anak agar selalu mengingat jasa kedua orang 
tuanya. Menurutnya, kehidupan manusia secara alamiah mendorong seseorang lebih 
memperhatikan generasi yang berada di bawahnya, yaitu anak-anak dan keturunannya, sementara 
perhatian kepada generasi sebelumnya, yakni orang tua, cenderung semakin berkurang. Oleh 
karena itu, Al-Qur'an mengingatkan manusia agar tidak melupakan pengorbanan kedua orang tua 
yang telah mencurahkan kasih sayang, tenaga, kesehatan, dan seluruh perhatian mereka sejak 

anak berada dalam kandungan hingga tumbuh dewasa (Rofi’atul Afifah dkk., 2020). Sayyid Quṭb 
menggambarkan pengorbanan orang tua, khususnya ibu, sebagai fitrah kasih sayang yang luar 
biasa. Orang tua rela mengorbankan tenaga, waktu, bahkan kesehatan demi membesarkan anak-
anaknya tanpa mengharapkan balasan. Sebaliknya, ketika anak telah dewasa, tidak sedikit yang 
mulai disibukkan oleh keluarga dan pekerjaannya sendiri sehingga melupakan jasa kedua orang 
tuanya. Karena itulah Al-Qur'an memberikan penekanan yang kuat agar seorang anak tetap 
menjaga hubungan yang baik dengan kedua orang tuanya, terutama ketika mereka telah memasuki 
usia lanjut (Qonitat & Tri Safitri, 2023). 

Pada frasa immā yablughanna 'indaka al-kibar aḥaduhumā aw kilāhumā (َّّّعِندكََّالْكِبَر اّيبَْلغَُنا إمِا

كِلََهمَُاّ أوَّْ  ,Sayyid Quṭb menyoroti penggunaan kata 'indaka (di sisimu). Menurutnya ,(أحََدهُمَُاّ
ungkapan ini memberikan gambaran bahwa ketika orang tua telah lanjut usia dan berada dalam 
pemeliharaan anak, mereka berada pada kondisi yang lemah serta sangat membutuhkan kasih 
sayang, perhatian, dan perlindungan. Oleh karena itu, seorang anak dituntut untuk 
memperlakukan mereka dengan penuh kelembutan sebagaimana dahulu mereka memperlakukan 

anak-anaknya ketika masih kecil (Kusumaningrum, 2023). Selanjutnya, Sayyid Quṭb menjelaskan 

larangan mengucapkan kata uff (  ّ  kepada orang tua sebagai bentuk pendidikan akhlak yang (أفُ 
paling mendasar. Larangan tersebut bukan hanya terbatas pada ucapan "ah", tetapi mencakup 
segala bentuk perkataan yang menunjukkan rasa jengkel, bosan, atau tidak menghormati orang 

tua. Demikian pula larangan membentak (wa lā tanharhumā) menunjukkan bahwa seorang anak 
harus menjaga tutur kata dan menghindari sikap kasar dalam setiap interaksi dengan kedua orang 
tuanya (Qoyimah, 2025). 

Sebaliknya, Al-Qur'an memerintahkan agar seorang anak mengucapkan qaulan karīmā (ّّ قوَْلَّا

ا  ,yaitu perkataan yang mulia, santun, dan penuh penghormatan. Menurut Sayyid Quṭb ,(كَرِيما
perintah ini tidak hanya mengajarkan etika berbicara, tetapi juga mencerminkan sikap hati yang 
penuh penghargaan kepada orang tua. Bahasa yang lembut merupakan manifestasi dari kasih 
sayang dan penghormatan yang harus senantiasa dipelihara oleh seorang anak (Faculty of 
Communication and Creative Industries, Tunku Abdul Rahman University of Management and 

Technology, & Nadiah Abdul Aziz, PhD, 2023). Penafsiran Sayyid Quṭb semakin menyentuh aspek 

emosional ketika menjelaskan firman Allah, wa ikhfiḍ lahumā janāḥa al-dhulli mina al-raḥmah 

حْمَةِّ) الرا مِنَّ ّ الذُّل ِ جَنَاحَّ لهَُمَاّ  "Menurutnya, ungkapan "merendahkan sayap kerendahan hati .(وَاخْفِضّْ
merupakan gambaran yang sangat indah tentang sikap tawaduk seorang anak di hadapan kedua 
orang tuanya. Kerendahan hati tersebut lahir bukan karena keterpaksaan, melainkan sebagai 
ekspresi kasih sayang yang tulus. Sikap ini mencerminkan kelembutan, penghormatan, dan 
kesiapan seorang anak untuk melayani kedua orang tuanya dengan penuh keikhlasan (Fauzi 
Fathur Rosi & Noer Halimah Asyihabi, 2024). 

Ayat ini kemudian ditutup dengan doa, Rabbi irḥamhumā kamā rabbayānī ṣaghīrā (ِّ رَب 

ا صَغِيرا رَبايَانِيّ كَمَاّ  Sayyid Quṭb memandang doa tersebut sebagai pengingat yang sangat .(ارْحَمْهُمَاّ
mendalam terhadap masa kecil seorang anak ketika seluruh kehidupannya bergantung kepada 
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kasih sayang kedua orang tuanya. Ketika mereka telah lanjut usia dan lemah, anak berkewajiban 
membalas pengorbanan tersebut melalui pelayanan, penghormatan, dan doa yang tulus. Meskipun 

demikian, menurut Sayyid Quṭb, sebesar apa pun pengabdian seorang anak, ia tidak akan mampu 
membalas seluruh pengorbanan kedua orang tuanya. Oleh karena itu, bentuk balasan terbaik 
adalah memohon agar Allah melimpahkan rahmat dan kasih sayang kepada mereka (Ritonga, 

2025). Untuk memperkuat penafsirannya, Sayyid Quṭb mengutip hadis yang diriwayatkan oleh al-
Bazzar tentang seorang laki-laki yang menggendong ibunya ketika bertawaf lalu bertanya kepada 
Rasulullah saw. apakah dirinya telah menunaikan hak ibunya. Rasulullah menjawab bahwa 
pengorbanan tersebut belum mampu membalas bahkan satu kali rasa sakit yang pernah dirasakan 
ibunya ketika melahirkannya. Hadis ini menunjukkan bahwa jasa kedua orang tua, khususnya ibu, 
tidak mungkin dibalas secara sempurna oleh seorang anak (Nuraini, 2024). 

Secara keseluruhan, penafsiran Sayyid Quṭb terhadap QS. Al-Isrā' [17]: 23–24 menekankan 

bahwa birr al-wālidayn bukan sekadar kewajiban hukum, melainkan pendidikan akhlak yang 
berakar pada akidah tauhid. Beliau lebih menonjolkan dimensi psikologis, spiritual, dan 
pendidikan keluarga melalui penguatan kesadaran akan pengorbanan orang tua, pentingnya 
kelembutan dalam bertutur kata, kerendahan hati dalam bersikap, serta kewajiban mendoakan 
kedua orang tua sebagai bentuk bakti yang terus berlangsung sepanjang hayat. 

Analisis Perbandingan Penafsiran Imam al-Qurṭubī dan Sayyid Quṭb terhadap QS. Al-Isrā' [17]: 
23–24 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Imam al-Qurṭubī dan Sayyid Quṭb memiliki kesamaan 

dalam menafsirkan QS. Al-Isrā' [17]: 23–24 sebagai landasan utama kewajiban birr al-wālidayn 

dan larangan 'uqūq al-wālidayn. Keduanya sepakat bahwa perintah berbuat baik kepada kedua 
orang tua merupakan kewajiban yang memiliki kedudukan sangat tinggi dalam Islam, karena 
diletakkan langsung setelah perintah mentauhidkan Allah Swt. Hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan seorang anak dengan kedua orang tuanya merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari implementasi keimanan dan ketakwaan kepada Allah (Sabilatul Jannah dkk., 2025). 

Meskipun memiliki kesamaan pada substansi ayat, kedua mufasir memperlihatkan 

perbedaan yang cukup signifikan dalam pendekatan dan fokus penafsiran. Imam al-Qurṭubī 
menafsirkan ayat dengan pendekatan fikih (fiqhī) yang berorientasi pada penjelasan hukum, dalil, 
dan rincian bentuk-bentuk bakti maupun kedurhakaan kepada orang tua. Penafsirannya diperkaya 
dengan hadis, atsar sahabat, pendapat para ulama, serta analisis kebahasaan sehingga 

menghasilkan klasifikasi yang lebih rinci mengenai perilaku yang termasuk birr al-wālidayn 

maupun 'uqūq al-wālidayn. Melalui pendekatan tersebut, al-Qurṭubī tidak hanya menjelaskan 
makna ayat, tetapi juga menetapkan batasan-batasan hukum dan etika yang harus diterapkan oleh 
seorang anak terhadap kedua orang tuanya (Safrudin & Nasaruddin, 2025). 

Sebaliknya, Sayyid Quṭb lebih menonjolkan dimensi pendidikan, psikologi, dan pembinaan 

akhlak. Dalam Fī Ẓilāl al-Qur'ān, penafsiran diarahkan untuk membangun kesadaran spiritual 

seorang anak terhadap besarnya pengorbanan kedua orang tua. Sayyid Quṭb menggunakan 

pendekatan sastra (adabī) dan sosial (ijtimā'ī) dengan menggambarkan kasih sayang orang tua, 
kelemahan mereka pada usia lanjut, serta pentingnya kelembutan hati dalam memperlakukan 
keduanya. Oleh karena itu, pembahasannya lebih menekankan pembentukan karakter daripada 
perincian aspek hukum (Sihabussalam & Azizy, 2022). 

Perbedaan tersebut juga tampak dalam penjelasan mengenai bentuk birr al-wālidayn. Imam 

al-Qurṭubī menguraikan berbagai bentuk bakti secara lebih detail, seperti menaati perintah orang 
tua selama tidak bertentangan dengan syariat, berbicara dengan sopan, memenuhi kebutuhan 
mereka, menjaga kehormatan, mendoakan setelah wafat, menyambung silaturahmi dengan 
kerabat dan sahabat orang tua, serta menghindari segala bentuk tindakan yang dapat menyakiti 

keduanya. Sementara itu, Sayyid Quṭb lebih memusatkan perhatian pada nilai-nilai moral yang 

terkandung dalam ayat, seperti berkata dengan lemah lembut (qaulan karīmā), bersikap rendah 

hati (wa ikhfiḍ lahumā janāḥa al-dhull), menumbuhkan kasih sayang, dan senantiasa mengingat 
jasa kedua orang tua sepanjang hidup (Nirmala Dian Kartika dkk., 2025). 
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Demikian pula dalam pembahasan 'uqūq al-wālidayn. Imam al-Qurṭubī memberikan 
klasifikasi yang lebih luas terhadap berbagai bentuk kedurhakaan, mulai dari mengucapkan 
perkataan yang menyakitkan, membentak, mengabaikan hak-hak orang tua, hingga tindakan yang 

menyebabkan keduanya tersakiti secara fisik maupun batin. Sebaliknya, Sayyid Quṭb lebih 
menekankan bahwa akar kedurhakaan berawal dari hilangnya kesadaran spiritual dan lunturnya 
rasa syukur terhadap pengorbanan orang tua. Oleh sebab itu, beliau memandang pendidikan 

akhlak dan pembinaan keimanan sebagai solusi utama dalam mencegah terjadinya 'uqūq al-

wālidayn (Rizal, 2025). 

Dari sisi metodologi, Imam al-Qurṭubī merepresentasikan corak tafsir klasik yang bercirikan 

tafsīr bi al-ma'tsūr dengan penguatan analisis fikih, hadis, bahasa Arab, dan pendapat para ulama. 

Sebaliknya, Sayyid Quṭb merepresentasikan tafsir modern bercorak adabī ijtimā'ī yang lebih 
menitikberatkan pada pesan moral, pembentukan karakter, dan relevansi sosial ayat dalam 

kehidupan masyarakat. Perbedaan corak tersebut menyebabkan al-Qurṭubī lebih menonjolkan 

aspek normatif-hukum, sedangkan Sayyid Quṭb lebih menonjolkan aspek edukatif dan spiritual 
(Setiawan & Fathurrohman, 2022). 

Berdasarkan hasil perbandingan tersebut dapat dipahami bahwa kedua penafsiran saling 

melengkapi. Penafsiran Imam al-Qurṭubī memberikan dasar normatif mengenai hak dan 

kewajiban anak terhadap orang tua beserta klasifikasi birr al-wālidayn dan 'uqūq al-wālidayn, 

sedangkan penafsiran Sayyid Quṭb memberikan landasan moral dan psikologis mengenai 
bagaimana nilai-nilai tersebut ditanamkan dalam kehidupan keluarga. Integrasi kedua perspektif 

tersebut menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap QS. Al-Isrā' [17]: 23–24, 
yaitu bahwa berbakti kepada orang tua bukan hanya merupakan kewajiban hukum, tetapi juga 
pendidikan akhlak yang lahir dari keimanan, kasih sayang, dan kesadaran akan besarnya 
pengorbanan kedua orang tua . 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa klasifikasi birr al-wālidayn tidak hanya 
mencakup ketaatan, penghormatan, pelayanan, dan doa kepada kedua orang tua, tetapi juga 
mencakup sikap empati, kelembutan, kerendahan hati, serta kepedulian terhadap kondisi mereka, 

terutama ketika memasuki usia lanjut. Sebaliknya, 'uqūq al-wālidayn tidak hanya berbentuk 
kekerasan fisik, tetapi juga mencakup setiap ucapan, sikap, maupun tindakan yang mengurangi 
penghormatan dan mengabaikan hak-hak orang tua. Nilai-nilai tersebut memiliki relevansi yang 
sangat kuat dengan fenomena kontemporer, ketika meningkatnya kasus penelantaran dan 
kekerasan terhadap orang tua menunjukkan semakin memudarnya implementasi ajaran Al-Qur'an 
dalam kehidupan keluarga muslim. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa QS. Al-Isrā’ [17]: 23–24 menjadi landasan utama dalam 

memahami konsep birr al-wālidayn dan larangan ‘uqūq al-wālidayn berdasarkan penafsiran 

Imam al-Qurṭubī dan Sayyid Quṭb. Kedua mufasir sepakat bahwa berbakti kepada orang tua 
memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam ajaran Islam karena ditempatkan setelah perintah 

mengesakan Allah Swt. Penafsiran Imam al-Qurṭubī lebih menekankan aspek normatif dan hukum 
dengan menjelaskan bentuk-bentuk kewajiban anak terhadap orang tua serta batasan perilaku 

yang termasuk kedurhakaan. Sementara itu, Sayyid Quṭb lebih menonjolkan dimensi pendidikan 
akhlak, nilai kasih sayang, penghormatan, dan pembentukan karakter dalam hubungan keluarga. 
Perbedaan pendekatan tersebut menunjukkan bahwa kedua tafsir memberikan perspektif yang 
saling melengkapi dalam memahami kewajiban anak terhadap orang tua, baik dari aspek hukum 
maupun pembinaan moral. 

Berdasarkan temuan penelitian, nilai birr al-wālidayn perlu terus diperkuat dalam 
kehidupan keluarga melalui pendidikan agama, pembinaan karakter, dan keteladanan dalam 
lingkungan sosial. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian mengenai konsep bakti 
kepada orang tua dengan pendekatan tafsir tokoh lain, kajian tematik terhadap ayat-ayat terkait 
keluarga, maupun analisis relevansinya terhadap fenomena sosial kontemporer. Kajian tersebut 
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diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai implementasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam 

membangun hubungan keluarga yang harmonis serta mencegah berbagai bentuk perilaku ‘uqūq 
al-wālidayn. 
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